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ABSTRAK

Kacang hijau merupakan sumber protein nabati dan produk industri makanan dan minuman
sering menggunakan kacang hijau sebagai bahan dasarnya.Sehingga permintaan dari tahun ketahun
semakin meningkat melebihi jumlah produksi nasional, untuk memenuhi kebutuhan, pemerintah
mengimpor kacang hijau. Untuk menggurangi pupuk anorganik maka dibutuhkan pupuk organik cair
yaitu hasil fermentasi isi rumen sapi dengan EM-4. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk organik cair (hasil fermentasi isi rumen sapi dengan EM-4) terhadap
Produktivitas tanaman kacang hijau (V. radiata). Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan
menggunakan desain Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 2 faktor perlakuan. Faktor | POC
isi rumen sapi : PO =POC 0 ml /L, P1 =POC 20 ml/L, P2 = POC 40 ml/L, P3 = POC 60 ml/L, P4 =
POC 80 ml/L, Faktor 2 varietas kacang hijau (V) : V1 (varietas VIMA 1), V2 (varietas VIMA 2), dan
V3 (varietas VIMA 3). Penelitian diulang sebanyak 3 kali di Green House selama 65 HST. Parameter
yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur tanaman saat berbunga (HST),
berat biji per perperlakuan (gr), berat biji per perlakuan. yang diukur saat berumur 65 HST. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis variansi, yang dilanjutkan dengan Duncan pada taraf 5% pada
SPSS 21. Hasil penelitian pada hari ke-65 HST menunjukkan ada pengaruh pemberian pupuk organik
cair (hasil fermentasi isi rumen sapi dengan EM-4) terhadap produktivitas (waktu waktu muncul
bunga, berat biji perlakuan, dan jumlah biji perperlakuan) tanaman Vigna radiata karena ditunjukkan
dengan nilai uji F interaksi > sig 0,05 sehingga pemberian pupuk organik cair menunjukkan interaksi
antara jenis varietas dengan konsentrasi pupuk organik cair yang diberikan. waktu berbunga lebih
cepat pada perlakuan V2P2 yaitu pada hari ke- 29 HST. Berat biji pertanaman paling baik pada
perlakuan V2P2 mengahasilkan 3,22 gr. Dan jumlah biji per perlakuan paling banyak pada perlakuan
V2P2 mengahasilkan 34 biji. Sedangkan untuk tinggi tanaman, jumlah daun pada umur 25 HST,
dipengaruhi oleh masing-masing jenis varietas dan konsentarasi pupuk organik cair. Karena
ditunjukkan dengan nilai uji F interaksi < sig 0,05. Pada jumlah daun paling banyak pada perlakuan
V2P2 menghasilkan 11 helai. Tinggi tanaman paling tinggi pada perlakuan V2P2 mengahasilkan 31,6
cm.
Kata kunci: Variasi jenis kacang hijau, Pupuk organik cair cair isi rumen sapi, Produktivitas
Vigna radiata

I. PENDAHULUAN tanaman pangan yang merupakan

Indonesia merupakan negara
agraris serta masyarakat banyak yang
bermata pencaharian sebagai seorang
petani. Banyak produk nasional yang
berasal dari sektor pertanian seperti
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komoditas yang sangat prospektif serta
mempunyai peranan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat akan gizi dan
kebutuhan pasar domestik akan hasil

tanaman pangan sangat tinggi. Salah satu
simki.unpkediri.ac.id
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tanaman pangan di Indonesia adalah
kacang hijau (V. radiata). Kacang hijau
merupakan bahan pangan sumber protein
nabati dan produk industri makanan dan
minuman sering menggunakan kacang
hijau sebagai bahan dasarnya.

Permintaan kacang hijau dari tahun
ke tahun semakin meningkat melebihi
jumlah  produksi  nasional, untuk
memenuhi kebutuhan, maka pemerintah
mengimpor kacang hijau. Produksi
kacang hijau di Jawa Timur dalam 10
tahun dari 2005-2015 yaitu pada tahun
2005 sebesar 95.527 ton, tahun 2006
sebesar 77.166 ton tahun 2007 sebesar
80.241 ton, tahun 2008 sebesar 72.126
ton, tahun 2009 sebesar 83.629 ton,
tahun 2010 sebesar 79.878 ton, tahun
2011 sebesar 80.329 ton, tahun 2012
sebesar 66.778 ton, tahun 2013 sebesar
57.686 ton, tahun 2014 sebesar 67.821
ton, dan tahun 2015 sebesar 67.821 ton
(BPS, 2015).

Peningkatan hasil produksi kacang
hijau dapat dilakukan dengan cara
pemupukan. Fungsi utama pupuk adalah
menyediakan atau menambah unsur hara
yang dibutuhkan tanaman. Unsur hara
dalam tanah mengalami penurunan
sedikit demi sedikit disebabkan karena
pemakaian tanah yang terus menerus
tanpa adanya perawatan, dan pengolahan
tanah yang benar. Perbaikan sifat fisik
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tanah dengan penambahan bahan
organik adalah meningkatkan kandungan
air, agregasi, permeabilitas, serta
mengurangi pengaruh aliran permukaan
dan erosi. Perbaikan sifat kimia tanah
dengan penambahan bahan organik
adalah  menyediakan  unsur  hara,
meningkatkan pelarutan unsur fosfat
dalam tanah. Pengaruh bahan organik
terhadap sifat biologi tanah adalah
meningkatkan aktivitas mikroorgasnisme
tanah dalam menguraikan bahan organik
(Wahyono, 2014).
Seiring dengan  meningkatnya
kemampuan dan intektual masyarakat
pola fikir masyarakat menjadi berubah
dalam bidang pertanian khususnya pada
masalah pupuk. Mayoritas para petani
sudah mulai beralih menggunakan pupuk
kimia  produksi  pabrik, sehingga
kesuburan dan sifat biologis tanah
menjadi menurun. Oleh karena itu pupuk
organik cair mempunyai banyak sisi
positif dan ramah lingkungan serta
mudah untuk didapatkan dari lingkungan
sekitar. Masyarakat dapat membuat
sendiri dari limbah padat dari Rumah
Pemotongan Hewan (RPH) vyaitu isi
rumen sapi dapat dimanfaatkan sebagai
bahan dasar dalam pembuatan pupuk
cair organik. Isi rumen adalah isi saluran
pencernaan ruminansia yang belum

dicerna secara sempurna yang berasal
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dari ternak yang dipotong. Pemanfaatan
isi rumen sebagai bahan pembuatan
pupuk cair juga dapat mengurangi
pencemaran dari

ditimbulkan.

limbah RPH yang
Namun saat ini belum
begitu banyak pemanfaatan limbah RPH
untuk diolah menjadi pupuk cair.
Pengembangan terhadap budidaya
tanaman kacang hijau (V. radiata) dalam
bentuk studi

kesesuaian lahan dan

memperbaiki  sifat  biologis tanah
sehingga tanah menjadi subur sehingga
dapat meningkatkan produktifitas hasil
tanaman kacang hijau (V. radiata) serta
lahan pertanian Indonesia didukung oleh
kondisi geografis Indonesia yang cukup
berpotensi untuk menghasilkan tanaman
hijau (V. yang

berkualitas baik serta dapat mencukupi

kacang radiata)
kebutuhan dalam negeri dan mencukupi

kebutuhan luar negeri. sementara

produksi tanaman kacang hijau (V.
radiata) dalam negeri tidak mencukupi,
maka penting dilakukan kajian tentang
Pengaruh Pemberian Pupuk Organik
Cair (Hasil Fermentasi Isi Rumen Sapi
dengan EM-4) Terhadap Produktivitas
Tanaman Kacang Hijau (V. radiata).
Untuk mengetahui pengaruh pemberian
pupuk organik cair (hasil fermentasi isi
rumen sapi dengan EM-4) terhadap
produksivitas tanaman kacang hijau (V.

radiata).
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) Faktor
| adalah PO =
konsentrasi O ml/L, P1 = POC isi rumen
sapi konsentrasi 20 ml/L, P2 = POC isi
rumen sapi konsentrasi 40 ml /L, P3 =

POC isi rumen sapi

POC isi rumen sapi  konsentrasi 60
ml/L, P4 = POC isi rumen sapi
konsentrasi 80 ml/L, Faktor 2 adalah
varietas kacang hijau (V) dalam 3
macam, yaitu : V1 (varietas VIMA 1),
V2 (varietas VIMA 2), dan V3 (varietas
VIMA 3). Dari kedua faktor tersebut
diperoleh 3 x 5 = 15 kombinasi
perlakuan dan masing-masing kombinasi
perlakuan diulang tiga kali sehingga
diperlukan 15 x 3 = 45 sampel
perlakuan.

Penelitian ini dilakukan Di Desa
Pule, Kecamatan Kandat, Kabupaten
Kediri. Pengolahan dan analisis data
dilaksanakan di Laboratorium Botani
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Analisis data menggunakan teknik
ANAVA (Analysis of Variance) dengan
bantuan SPSS 21 dan apabila didapatkan
perbedaan yang nyata (Significant)

maka dilanjutkan dengan uji Duncan.

simki.unpkediri.ac.id
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil organik cair isi rumen sapi diperoleh
sig (0.214) > 0.05 menunjukan tidak

kacang hijau dan konsentrasi pupuk

1. Jumlah Daun

Dari hasil pengamatan rata-
rata jumlah daun kacang hijau (Vigna
radiata) di atas pada perlakuan
varietas VIMA 2 dan POC isi rumen
sapi konsentrasi 40 ml/L sebanyak
11,67 helai merupakan perlakuan
yang menghasilkan jumlah daun
paling banyak dan pada perlakuan
VIMA 2 dan POC isi rumen sapi
konsentrasi 80 ml/L sebanyak 5,67
helai paling sedikit menghasilkan

jumlah daun.

14,00
12,00

10,00 |

JUMLAH DAUN

aaaaaaaaaaaaaaa
> > > >
KOMBINASIPERLAKUAN

Gambar 4.1 Diagram batang rata-rata
jumlah daun kacang hijau (Vigna
radiata)

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi.
Sebelum dianalisis variansi terlebih
dahulu  dilakukan  uji  analisis
normalitas  (lampiran 3) dan uji
homogenitasnya (lampiran 4).
Selanjutnya data jumlah daun diuji
analisis variansi (lampiran 5).

Hasil perhitungan analisis

variansi interaksi antara variasi jenis
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ada interaksi antara kedua perlakuan
tersebut.  Perlakuan variasi  jenis
kacang hijau diperoleh sig (0.009) <
0.05 menunjukan memiliki pengaruh
terhadap jumlah daun dan konsentrasi
pupuk organik cair isi rumen sapi
menunjukan sig (0.000) < 0.05
menunjukan  memiliki  pengaruh

terhadap jumlah daun.

. Tinggi Tanaman

Dari hasil pengamatan rata-
rata tinggi tanaman kacang hijau
(Vigna radiata) di atas pada
perlakuan varietas VIMA 2 dan POC
isi rumen sapi konsentrasi 40 ml/L
sebanyak 31,567 cm merupakan
perlakuan yang menghasilkan tinggi
tanaman paling tinggi dan pada
perlakuan VIMA 2 dan POC isi
rumen sapi konsentrasi 80 ml/L
sebanyak 20,300 helai paling rendah

menghasilkan tinggi tanaman.

TINGGHTANAMAN
=

- A ]
>

KOMBINASI PERLAKU AN
Gambar 4.2 Diagram batang rata-rata
tinggi tanaman kacang hijau (Vigna

radiata)
simki.unpkediri.ac.id

1511



Simki-Techsain Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi.
Sebelum dianalisis variansi terlebih
dahulu  dilakukan  uji  analisis
normalitas (lampiran 3) dan uji
homogenitasnya (lampiran 4).
Selanjutnya data jumlah daun diuji
analisis variansi (lampiran 5).

Hasil  perhitungan  analisis
variansi interaksi antara variasi jenis
kacang hijau dan konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi diperoleh
sig (0.190) > 0.05 menunjukan tidak
adanya interaksi antara  kedua
perlakuan tersebut. Perlakuan variasi
jenis kacang hijau diperoleh sig
(0.060) < 0.05 menunjukan tidak
memiliki pengaruh terhadap tinggi
tanaman dan konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi
menunjukan sig (0.000) < 0.05
menunjukan  memiliki  pengaruh
terhadap tinggi tanaman.

. Waktu Muncul Bunga

Dari hasil pengamatan rata-
rata waktu muncul bunga Vigna
radiata di atas pada perlakuan
varietas VIMA 2 dan POC isi rumen
sapi konsentrasi 40 ml/L sebanyak
29,000 hari merupakan perlakuan
yang menghasilkan bunga paling
cepat dan pada perlakuan VIMA 2

dan POC isi rumen sapi konsentrasi
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80 ml/L sebanyak 37,000 hari paling
lambat menghasilkan bunga.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi.
Sebelum dianalisis variansi terlebih
dahulu  dilakukan  uji  analisis
normalitas (lampiran 3) dan uji
homogenitasnya (lampiran 4).
Selanjutnya data panjang daun diuji

analisis variansi (lampiran 5).

A
S

waw
w (=] w
L
N I I N
[ I I N
[ I I N
[ O I
N A I
S I N

WAKTUBERBUNG
s

[=I]
' '

KOMBINASI PERLAKUAN

Gambar 4.3 Diagram batang rata-rata
waktu muncul bunga Vigna radiata
Hasil perhitungan analisis
variansi interaksi antara variasi jenis
kacang hijau dan konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi diperoleh
sig (0.016) > 0.05 menunjukan ada
interaksi antara kedua perlakuan
tersebut.  Perlakuan variasi jenis
kacang hijau diperoleh sig (0.065) <
0.05 menunjukan tidak adanya
pengaruh antara variasi jenis kacang
hijau tersebut. dan konsentrasi pupuk
organik  cair isi rumen  sapi

menunjukan sig (0.000) < 0.05
simki.unpkediri.ac.id
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menunjukan  konsentrasi  pupuk
organik  cair isi rumen sapi
berpengaruh terhadap waktu muncul
berbunga.

Hasil analisis variansi

kemudian dilakukan uji Duncan pada
taraf kepercayaan 95 9%, hal ini
dilakukan untuk mengetahui
perlakuan mana yang  paling
berpengaruh dalam perlakuan yang
diberikan. Hasil uji Duncan dengan
bantuan SPSS 17 for windows
(lampiran 6), dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 4.10. Pengaruh variasi jenis
kacang hijau dan konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi terhadap
waktu muncul berbunga HST. BNT:
3.53

Perlakuan Waktu berbunga (har)
VI1P2 29.000 a
V2P2 29,000 a
V2P1 30.000 a
Vip2 30,000 a
VI1PO 32,000 a
V2P0 32,000 a
V3P0 32,000 a
VIP1 33,000 ab
V3Pl 33,000 ab
V1P3 34,000 b
V2P3 34,000 b
ViP3 34333 D
V3P4 35,000 b
V1P4 36.333 b
V2P4 37,000 b

Berdasarkan hasil analisis,
pada perlakuan V1P2 dan V2P2
menunjukan waktu berbunga lebih
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cepat yaitu pada hari ke-29 HST.
Sedangkan, pemberian pupuk organik
cair isi rumen sapi pada kacang hijau
(Vigna radiata).dengan konsentrasi
80 ml/L dan VIMA 2 menunjukan
waktu berbunga lebh lambat yatu
pada hari ke-37 HST.
Berat Biji Per Perperlakuan

Dari hasil pengamatan rata-
rata berat biji per perperlakuan di atas
pada perlakuan varietas VIMA 2 dan
POC isi rumen sapi konsentrasi 40
ml/L sebanyak 3,220 gr merupakan
perlakuan yang menghasilkan berat
biji paling berat dan pada perlakuan
VIMA 3 dan POC isi rumen sapi
konsentrasi 80 ml/L sebanyak 0,970
gr paling rendah menghasilkan berat
biji.

35

30— =

25— - — —

BERAT BLJI PERTANAMAN

FEFPLETERFEEES

KOMBINASI PERLAKUAN
Gambar 4.4 Diagram batang rata-rata
berat biji perperlakuan kacang hijau
(Vigna radiata)

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi.
Sebelum dianalisis variansi terlebih
dahulu  dilakukan  uji  analisis

normalitas (lampiran 3) dan uji
simki.unpkediri.ac.id
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homogenitasnya (lampiran 4).
Selanjutnya data jumlah akar diuji
analisis variansi (lampiran 5).

Hasil  perhitungan analisis
variansi interaksi antara variasi jenis
kacang hijau dan konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi diperoleh
sig (0.000) > 0.05 menunjukkan ada
interaksi antara kedua perlakuan.
Perlakuan variasi jenis kacang hijau
diperoleh sig (0.000) < 0.05 dan
konsentrasi pupuk organik cair isi
rumen sapi menunjukan sig (0.000) <
0.05 menunjukan variasi jenis kacang
hijau dan konsentrasi pupuk organik
cair isi rumen sapi yang menunjukan
ada pengaruh terhadap berat biji per
perlakuan.

Hasil analisis variansi

kemudian dilakukan uji Duncan pada
taraf kepercayaan 95 %, hal ini
dilakukan untuk mengetahui
perlakuan mana yang paling
berpengaruh dalam perlakuan yang
diberikan. Hasil uji Duncan dengan
bantuan SPSS 17 for windows
(lampiran 6)
Tabel 4.14 Pengaruh variasi jenis
kacang hijau dan konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi terhadap
berat biji per perlakuan (gr) BNT :
0.154
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Perlakuan Berat biji per perlakuan (gr)
V2P2 3.220a
V2P1 3,207 a
VIP2 3,127 a
V1Pl 3,100 a
V3P2 3,037 ab
V3Pl 2,960 ab
V2P0 2.647b
V3P0 2,187 ¢
VI1PO 1,797d
V2P3 1583 ¢
V3P3 1,557 ¢
VIP3 1.500 ¢
V2P4 1187 f
VI1P4 1,053 g
V3P4 0.970 ¢

Berdasarkan hasil analisis,
pada perlakuan varietas VIMA 2
dengan pupuk organik cair isi rumen
sapi pada kacang hijau (Vigna
radiata) dengan konsentrasi 40 ml/L
dan 20 ml/L ternyata berpengaruh
pada berat biji per tanaman kacang
hijau (Vigna radiata) sebesar 3,220 gr
dan 3,207 gr. Sedangkan, pada
perlakuan varietas VIMA 1 dengan
pupuk organik cair isi rumen sapi
pada kacang hijau (Vigna radiata)
dengan konsentrasi 80 ml/L ternyata
membuat berat biji per tanaman
kacang hijau (Vigna radiata) sebesar
0,970 gr. Hal ini sesuai dengan hasil
berat biji per perlakuan menunjukkan
bahwa pada varietas VIMA 2 dengan
pemberian pupuk organik cair isi
rumen sapi pada kacang hijau (Vigna

radiata) dengan konsentrasi 40 ml/L
simki.unpkediri.ac.id
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dan 20 ml/L ternyata berpengaruh
pada berat biji per perlakuan kacang
hijau (Vigna radiata) memberikan
pengaruh  paling baik terhadap
produktivitas kacang hijau.
. Jumlah Biji Per Perlakuan

Hasil data penelitian berupa
jumlah biji per perlakuan kacang
hijau (Vigna radiata) pada umur 65
HST dapat dilihat pada lampiran 2.
Rata-rata jumlah biji per perlakuan
disajikan pada gambar 4.5.

Dari hasil pengamatan rata-
rata jumlah biji per perlakuan di atas
pada perlakuan varietas VIMA 2 dan
POC isi rumen sapi konsentrasi 40
ml/L sebanyak 31,667 biji merupakan
perlakuan yang menghasilkan biji
paling banyak dan pada perlakuan
VIMA 3 dan POC isi rumen sapi
konsentrasi 80 ml/L sebanyak 13,000
biji paling sedikit menghasilkan biji.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis variansi.
Sebelum dianalisis variansi terlebih
dahulu  dilakukan  uji  analisis
normalitas (lampiran 3) dan uji
homogenitasnya (lampiran 4).
Selanjutnya  data  jumlah  biji
perperlakuan diuji analisis variansi

(lampiran 5).
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Gambar 4.5 Diagram batang rata-rata
jumlah biji perperlakuan kacang hijau
(Vigna radiata)

Berdasarkan perhitungan
analisis variansi interaksi antara
variasi jenis kacang hijau dan
konsentrasi pupuk organik cair isi
rumen sapi diperoleh sig (0.000) <
0.05 menunjukan ada interaksi antara
kedua perlakuan tersebut. Perlakuan
variasi jenis kacang hijau diperoleh
sig (0.000) < 0.05 dan konsentrasi
pupuk organik cair isi rumen sapi
menunjukan sig (0.000) < 0.05
menunjukan variasi jenis kacang hijau
dan konsentrasi pupuk organik cair isi
rumen  sapi yang  berbeda
berpengaruh terhadap jumlah biji per
perlakuan.

Hasil analisis variansi
kemudian dilakukan uji Duncan pada
taraf kepercayaan 95 %, hal ini
dilakukan untuk mengetahui

perlakuan  mana yang  paling
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berpengaruh dalam perlakuan yang
diberikan. Hasil uji Duncan dengan
bantuan SPSS 21 for windows
(lampiran 6).

Tabel 4.18. Pengaruh variasi jenis
kacang hijau dan konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi terhadap
jumlah biji perperlakuan (biji) BNT:
3.643

Perlakuan Tumlah Biji Per perlakuan (biji)
V2p2 34333 a
V2P1 34,000 a
ViP2 32.333a
V1P1 31,667 a
V3p2 30,000 ab
V3Pl 283330
V2P0 27,000 b
V3P0 26,667 ¢
V1P0 23,333d
V2P3 21,333 de
V3P3 20,333 de
V1P3 18,667 de
V2P4 14,667 ¢
V1P4 13,667 ¢
V3P4 13,000 ¢

Berdasarkan hasil analisis,
pada perlakuan varietas VIMA 2
dengan pupuk organik cair isi rumen
sapi pada kacang hijau (Vigna
radiata) dengan konsentrasi 40 ml/L
dan 20 ml/L berpengaruh pada jumlah
biji per perlakuan  kacang hijau
(Vigna radiata) sebesar 34 Dbiji.
Sedangkan pada perlakuan varietas
VIMA 1 dengan pupuk organik cair
isi rumen sapi pada kacang hijau

(Vigna radiata) dengan konsentrasi

80 ml/L ternyata membuat jumlah biji
per perlakuan kacang hijau (Vigna
radiata) sebesar 13 biji. Hal ini
sesuai dengan hasil jumlah biji
perperlakuan dan berat biji per
perlakuan ~ menunjukkan  bahwa
pemberian pupuk organik cair isi
rumen sapi pada kacang hijau (Vigna
radiata) dengan konsentrasi 40 ml/L
dan 20 ml/L ternyata berpengaruh
pada jumlah biji per perlakuan kacang
hijau (Vigna radiata) memberikan
pengaruh  paling baik terhadap

produktivitas kacang hijau.

PEMBAHASAN
1. Jumlah Daun

Hasil analisis variansi
kemudian dilakukan Uji Duncan pada
taraf kepercayaan 95 %, hal ini
dilakukan untuk mengetahui
perlakuan  mana yang  paling
berpengaruh dalam perlakuan yang
diberikan. Hasil uji Duncan dengan
bantuan SPSS 17 for windows
(lampiran 6), untuk variasi jenis
kacang hijau dapat dilihat pada tabel
4.19 dan konsentrasi pupuk organik
cair isi rumen sapi pada tabel 4.20
Tabel 4.19 Pengaruh variasi jenis

kacang hijau terhadap jumlah daun
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Variasi jenis kacang hijau | Jumlah Daun (helai)

VM2 913332
VM3 786670
VM1 17143 b

Berdasarkan tabel 4.19 hasil
analisis penggunaan variasi jenis
kacang hijau menunjukan ada beda
antar variasi jenis kacang hijau,
sedangkan  penggunaan  varietas
VIMA 2 menghasilkan jumlah daun
sebanyak 9 helai, VIMA 3 dan VIMA
1  menghasilkan  jumlah  daun
sebanyak 7 helai serta tidak berbeda
terhadap jumlah daun kacang hijau
(Vigna radiata)

Perlakuan variasi jenis kacang
hijau menunjukan memiliki pengaruh
terhadap jumlah daun kacang hijau
(Vigna radiata) kacang hijau (Vigna
radiata). Hal ini dibuktikan dengan
hasil rata-rata jumlah daun kacang
hijau (Vigna radiata) antar varietas
yang  menunjukan ada  beda.
Pertumbuhan tinggi tanaman kacang
hijau (Vigna radiata) dipengaruhi
oleh sifat genetik dan setiap jenis
kacang hijau  (Vigna radiata)
memiliki sifat yang berbeda-beda.
Dalam penelitian ini varietas VIMA 2
menghasilkan jumlah daun sebanyak
9 helai, VIMA 3 dan VIMA 1
menghasilkan jumlah daun sebanyak
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7 helai serta tidak berbeda terhadap
jumlah daun kacang hijau (Vigna
radiata). Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan pada saat itu
kacang hijau (Vigna radiata) mampu
beradaptasi sehingga jumlah daun
kacang hijau (Vigna radiata) tidak
terlampau jauh. Kondisi lingkungan
sangat mempengaruhi tinggi dan
banyaknya daun pada suatu tanaman.
(Wahyono dan Rahayu, 2014)

Tabel 4.20. Pengaruh konsentrasi
pupuk organik cair isi rumen sapi

terhadap jumlah daun

Konsentrasi (ml/1) Jumlah Daun (helai)
40 10,4444 a
20 9.0000 b
0 86250 b
60 7,1111 ¢
80 6.1111 ¢

Berdasarkan tabel 4.20 hasil
analisis  penggunaan  konsentrasi
pupuk organik cair isi rumen sapi
menunjukan ada beda terhadap
jumlah daun yang dihasilkan pada
setiap konsentrasi yang diberikan.
Pada penggunaan konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi sebesar 40
ml/L menghasilkan jumlah daun
sebanyak 10 helai, dan pada
konsentrasi pupuk organik cair isi
rumen sapi sebesar 80 ml/L
menghasilkan jumlah daun sebanyak

6 helai.
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Pemberian konsentrasi pupuk
organik  cair isi rumen  sapi
berpengaruh terhadap sifat biologi
tanah dalam mengaktifkan
pertumbuhan mikroba tanah, sehingga
populasi mikroba menjadi meningkat
yang mengakibatkan laju dekomposisi
bahan organik semakin meningkat.
Bahan organik merupakan sumber
energi dan makanan bagi
mikroorganisme  tanah  sehingga
populasinya meningkat. Peningkatan
mikroba tanah juga dapat
meningkatkan laju dekomposisi bahan
organik tersebut sehingga
mempengaruhi  ketersediaan  hara,
siklus hara dan pembentukan pori
mikro maupun makro tanah menjadi
lebih  baik  (Widodo,  2010).
Tersedianya unsur hara dalam jumlah
yang seimbang untuk pertumbuhan
tanaman menyebabkan proses
pembelahan, pembesaran dan
pemanjangan sel akan berlangsung
cepat yang mengakibatkan beberapa
organ  tanaman tumbuh  cepat
sehingga mampu membentuk organ-
organ pertumbuhan diantaranya titik
tumbuh  dan digunakan dalam
pembentukan daun.

Pada fase pembelahan sel,
tanaman memerlukan  karbohidrat

karena komponen utama penyusun

Shofa mubaidullah. | 12.1.01.06.0074
FKIP- Prodi Pedidikan Biologi

dinding sel terbuat dari glukosa
(karbon) atau dengan kata lain bahwa
pembelahan sel tergantung dari
persediaan karbohidrat. Sementara
karbohidrat hanya dihasilkan dari
proses fotosintesis yang melibatkan
klorofil dan unsur N sebagai unsur
utama pembentuk Klorofil dan hasil
fotosintesis daun lebih  banyak
dipusatkan ke ukuran daun. Hal ini
disebabkan pertumbuhan aktif
tanaman didominasi daun yang
membutuhkan N tinggi (Salisbury,
1995). Hal ini sesuai hasil olahan data
penelitian kandungan pupuk organik
cair isi rumen sapi dengan EM-4
memiliki kandungan unsur hara N
(0,18 %), P,0s (0,6%), phospor
(0,18%), kalsium (0,12%), karbon
(5,17%), C-Organik (11,24%), Mg
(21,49 ppm), Mn (19,57ppm), dan K
(3559,5ppm) (Bunga, 2014).
Pemberian konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi dengan
dosis 40 ml/L mengalami peningkatan
yang berbeda nyata. Hal ini diduga
pemberian konsentrasi pupuk organik
cair isi rumen sapi dengan dosis
dosis 40 ml/L dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Secara fisik tanah menjadi gembur
dan  perakaran tanaman  dapat
berkembang dengan baik. Perakaran

simki.unpkediri.ac.id
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yang baik dapat mengaktifkan
penyerapan unsur hara sehingga
metabolisme  cepat  berlangsung
dengan baik dan menyebabkan
pertumbuhan tanaman lebih baik.
Peningkatan ini juga tidak terlepas
dari kandungan unsur hara N, P dan K
yang terdapat pada konsentrasi pupuk
organik cair isi rumen sapi yang
diberikan, unsur N mempengaruhi
dalam pembentukan sel-sel baru,
unsur P berperan dalam mengaktifkan
enzim-enzim dalam proses
fotosintesis sedangkan unsur K
mempengaruhi perkembangan
jaringan  meristem yang  dapat
mempengaruhi panjang  dan luas
daun. Salisbury dan Ross (1995)
menyatakan menambahkan bahwa
unsur hara nitrogen, fosfor dan
kalium berperan penting dalam
pengaktifan ~ enzim-enzim  dalam
proses fotosintesis sedangkan kalium
mempengaruhi perkembangan
jaringan  meristem yang dapat
mempengaruhi panjang dan lebar
daun.
. Tinggi Tanaman

Hasil analisis variansi
kemudian dilakukan uji Duncan pada
taraf kepercayaan 95 %, hal ini
dilakukan untuk mengetahui

perlakuan  mana yang paling
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berpengaruh dalam perlakuan yang
diberikan. Hasil uji Duncan dengan
bantuan SPSS 17 for windows
(lampiran 6), untuk variasi jenis
kacang hijau dapat dilihat pada tabel
4.21 dan konsentrasi pupuk organik

cair isi rumen sapi pada tabel 4.22

Tabel 4.21 Pengaruh variasi jenis

kacang hijau terhadap tinggi tanaman

variasi jenis kacang hijauw | Tinger tanaman (cm)

VM3 26,227 a
VM2 26.180 a
VM1 26.107 a

Berdasarkan tabel 4.21 hasil
analisis penggunaan variasi jenis
kacang hijau ternyata membuat tidak
ada beda antar variasi jenis kacang
hijau, sedangkan penggunaan varietas
VIMA 3, VIMA 2 dan VIMA 1
menghasilkan tinggi tanaman sebesar
26 cm serta tidak berdampak nyata
pada tinggi kacang hijau (Vigna
radiata) .

Perlakuan variasi jenis kacang
hijau menunjukan  bahwa tidak
memiliki pengaruh terhadap tinggi
kacang hijau (Vigna radiata) . Hal ini
dibuktikan dengan hasil rata-rata
tinggi antar varietas yang
menghasilkan yang tidak beda nyata.
Pertumbuhan tinggi tanaman
dipengaruhi oleh sifat genetik dan
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setiap jenis memiliki sifat yang
berbeda-beda. Dalam penelitian ini
varietas VIMA3, VIMA 2 dan VIMA
1 menunjukkan tinggi yang hampir
sama dengan rata-rata tinggi sebesar
26 cm. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan pada saat itu
kacang hijau (Vigna radiata) mampu
beradaptasi sehingga tinggi kacang
hijau (Vigna radiata) tidak terlampau
jauh. Kondisi lingkungan sangat
mempengaruhi tinggi dan banyaknya
daun pada suatu tanaman. (Wahyono
dan Rahayu, 2014)

Tabel 4.22. Pengaruh konsentrasi
pupuk organik cair isi rumen sapi
terhadap tinggi tanaman kacang hijau

(Vigna radiata)

Konsentrasi (ml/1) Tinggi tanaaman
40 30,956 a
0 28.022 b
20 26,389 ¢
60 23,811d
80 21,678 ¢

Berdasarkan tabel 4.22 hasil
analisis, penggunaan konsentrasi 40
ml/L ternyata berpengaruh jumlah
daun kacang hijau (Vigna radiata)
Sebanyak 30 cm, penggunaan
konsentrasi 0  ml/L  ternyata
berpengaruh jumlah daun kacang
hijau (Vigna radiata) Sebanyak 28
cm, penggunaan konsentrasi 20 ml/L
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ternyata berpengaruh jumlah daun
kacang hijau  (Vigna radiata)
Sebanyak 26 cm, penggunaan
konsentrasi 60 ml/L  ternyata
berpengaruh jumlah daun kacang
hijau (Vigna radiata) Sebanyak 23
cm, sedangkan penggunaan
konsentrasi 80 ml/L menghasilkan
jumlah daun kacang hijau (Vigna
radiata) sebanyak 21 cm.

Dari hasil tabel 4.22 tentang
pengaruh konsentrasi pupuk organik
cair isi rumen sapi terhadap tinggi
kacang hijau  (Vigna radiata)
menyatakan ada beda pada tinggi
kacang hijau (Vigna radiata)
Dinyatakan dengan tinggi sebesar 30
cm pada pemberian konsentrasi
pupuk organik cair isi rumen sapi
pada konsentrasi 40 ml/L. kacang
hijau (Vigna radiata) akan tumbuh
dengan baik apabila unsur hara yang
diberikan berada dalam jumlah yang
seimbang dan  sesuai  dengan
kebutuhan. Komposisi hara yang
sudah terpenuhi maka berakibat
pertumbuhan tinggi tanaman kacang
hijau (Vigna radiata) . Pertumbuhan
dan perkembangan tanaman
dipengaruhioleh faktor genetik dan
lingkungan (Zein, dan Irma Leilani,
2008). Oleh karena itu pemberian

pupuk organik cair isi rumen sapi
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dapat mempengaruhi pertumbuhan
kacang hijau (Vigna radiata) kacang
hijau (Vigna radiata) khususnya
tinggi tanaman. Hal ini juga didukung
Tanaman akan tumbuh dengan baik
apabila unsur hara yang diberikan
berada dalam jumlah yang seimbang
dan sesuai dengan kebutuhan tanaman
(Rositawaty, 2009). Berdasarkan
besar kecilnya konsentrasi dan
kandungan hara dalam pupuk, belum
dapat menjamin bahwa semakin besar
dosis yang diberikan akan semakin
meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Parman. 2007.).

Unsur hara kalsium yang
terkandung dalam pupuk organik cair
isi rumen sapi mampu memicu
pertumbuhan tinggi tanaman, selain
itu pemberian konsentrasi pupuk yang
tepat juga sangat mempengaruhi
tinggi tanaman karena kelebihan
kalsium mampu meningkatkan
pertumbuhan  vegetatif  tanaman,
tetapi akan dapat memperpendek
masa generatif (Hapsoh, 2010).
Nitrogen merupakan  penyusun
protein dan protein  merupakan
penyusun utama protoplasma yang
berfungsi  sebagai pusat proses
metabolisme dalam tanaman yang

selanjutnya akan memecau
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pembelahan dan pemanjangan sel
tanaman.

Unsur hara P diperlukan
dalam memacu pertumbuhan
tanaman, dimana unsur P berperan
dalam proses respirasi dan
metabolisme tanaman dan unsur hara
K berperan sebagai aktivator berbagai
enzim esensial dalam reaksi-reaksi
fotosintesis dan respirasi serta enzim
yang berperan dalam sintesis pati dan
protein. Fotosintat yang dihasilkan
digunakan tanaman untuk proses
pembelahan sel sehingga tanaman

bertambah tinggi. (Manullang, 2014).

3. Waktu Muncul Bunga

Ketiga  varietas  tersebut
mempunyai potensi yang Ssama
dalam menghasilkan laju
pertumbuhan masing-masing varietas
dalam pembungaan. Faktor genetik
varietas mempunyai keunggulan dan
kekurangan. Sesuai dengan pendapat
(Rositawaty, 2009) bahwa proses
pembungaan pada tanaman tertentu,
umur untuk tanaman berbunga
ditentukan oleh faktor genetiknya,
sehingga proses munculnya bunga
sesuai dengan pertumbuhan tanaman,
faktor lingkungan seperti suhu,
intensitas cahaya, dan kelembaban,

lama penyinaran atau panjang hari
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berpengaruh tehadap waktu
berbunga.

Pemberian pupuk organik cair
isi rumen sapi pada kacang hijau
(Vigna radiata) dengan konsentrasi
40 ml/L dan 20 ml/L mengakibatkan
bunga muncul pada hari ke-29 HST.
Waktu berbunga kacang hijau (Vigna
radiata) tidak terlepas dari faktor
partumbuhan tanaman. Rositawaty,
2009 menyatakan bahwa peralihan
dari fase vegetatif ke generatif
sebagian ditentukan oleh genotip
serta faktor luar seperti suhu, air,
pupuk  dan  cahaya, dengan
meningkatnya produktivitas
metabolisme maka tanaman akan
lebih banyak membutuhkan unsur
hara dan meningkatkan penyerapan
air, hal ini berkaitan dengan
kebutuhan bagi tanaman pada masa

pertumbuhan dan perkembangan.

4. Berat Biji Per Perlakuan

Pada varietas VIMA 2 dengan
pemberian pupuk organik cair isi
rumen sapi pada kacang hijau (Vigna
radiata) dengan konsentrasi 40 ml/L
dan 20 ml/L tanam menghasilkan
berat biji yang paling baik, diduga
bahan pupuk organik cair isi rumen
sapi yang digunakan sudah cukup
matang sehingga ketersedian unsur

haranya cukup baik untuk dapat
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mendukung penambahan bobot biji.
Berdasarkan Sinuraya (2015) Unsur
hara N, P, dan K yang terkandung di
dalam pupuk organik cair isi rumen
sapi dapat tersedia bagi tanaman
tetapi harus mengalami  proses
dekomposisi terlebih dahulu di dalam
tanah serta membantu mengikat
unsur-unsur yang ada di dalam tanah
agar tidak mudah tercuci oleh aliran
air dan dapat diserap dengan baik
oleh tanaman.

Ukuran biji maksimum
ditentukan oleh faktor genetis,
sedangkan ukuran biji sesungguhnya
yaitu dari hasil yang diproduksi. Hasil
ditentukan oleh faktor lingkungan
tumbuh yaitu faktor biotik dan
abiotik, faktor biotik karena pengaruh
hama dan penyakit, faktor abiotik
yaitu karena iklim, suhu, air dan
kesuburan tanah yang rendah,
sehingga rendahnya bobot biji per
tanaman. Cuaca basah selama
pengisian biji mengakibatkan kecil
ukuran biji.

kondisi  lingkungan  yang
berebeda dan berkurangnya jumlah
polong/tangkai atau biji/polong setiap
tanaman menyebabkan kompetisi
hasil fotosintesis untuk ke setiap
polong pada setiap tanaman lebih
sedikit, selain itu juga faktor cuaca
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yang kurangnya sinar matahari yang
tidak mendukung tanaman kacang
hiajiu dalam proses produksi.
. Jumlah Biji Per Perlakuan

Jumlah biji dan ukuran biji
tanaman ditentukan oleh kondisi yang
dialami biji selama masa
pengisiannya, pada kondisi yang
terlampau ekstrim seperti kesuburan
tanah, ketidak stabilan air dapat
mempengarui ~ jumlah  biji ~ per
perlakuan. Rendahnya jumlah biji
perperlakuan membuktikan bahwa
banyak polong yang tidak terbentuk
pada saat cuaca ekstrim. Cahaya
memegang peranan penting dalam
proses fotosintesis yaitu proses
pembentukan karbohidrat.Karbohidrat
adalah energi yang dibutuhkan untuk
metabolisme dalam tanaman
(Salisbury dan Ross, 1995).

Soegiman (1982) menyatakan,
suatu tanaman akan tumbuh dan
mencapai tingkat produksi tinggi
apabila unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dalam keadaan cukup dan
berimbang dalam tanah.
Meningkatnya unsur hara N dalam
tanah akan meningkatkan unsur hara
yang lainnya  juga,
karbohidrat akan

sehingga
ketersediaan
meningkat yang dapat digunakan
untuk  memproduksi  bobot  biji
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Barus, W. A,

menjadi lebih berat. Duaja dan Gani
(2012) bahwa untuk mendapatkan
hasil yang tinggi dan kualitas yang
baik, maka syarat utama adalah
tanaman harus mendapat unsur hara
yang cukup selama pertumbuhan. Ada
beberapa unsur yang bermanfaat bagi
pemasakan biji seperti Fosfor (P)
yang dapat mempercepat bunga,
pemasakan buah dan biji, Kalium (K)
yang membantu polong agar tidak
mudah rontok dan Boron (B) yang
berfungsi

memperbanyak  jumlah

bunga yang berakibat pula pada

polong yang
(Widodo, 2010).

jumlah terbentuk.

SIMPULAN

Ada pengaruh pemberian pupuk
organik cair (hasil fermentasi isi rumen
sapi dengan EM-4) terhadap produktivitas
tanaman kacang hijau, pada fase generatif
yaitu waktu waktu muncul bunga, berat
biji perlakuan, dan jumlah biji per
perlakuan.Tidak ada pengaruh pemberian
pupuk organik cair (hasil fermentasi isi
rumen sapi dengan EM-4) terhadap
produktivitas tanaman kacang hijau, pada
fase vegetatif yaitu jumlah daun dan
tinggi.
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